PPK PROYEK PUSKESMAS BATU JANGKIH AMBRUK SENILAI RP 5
MILIAR BANTAH TIDAK SESUAI SPESIFIKASI

e

Sumber: https://www.talikanews.com/2021/09/14/ppk-proyek

Lombok Tengah, Talikanews.com — Panitia Pembuat Komitmen (PPK) Proyek pembangunan
Puskesmas Batu Jangkih Kecamatan Praya Barat Daya, Lombok Tengah senilai Rp 5 Miliar,
yang ambruk pondasi. Membantah pengerjaan proyek itu tidak sesuai spesifikasi.

Lalu Yunardi Prawira selaku PPK Puskemas Batu Jangkih, membantah konstruksi bangunan
Puskesmas itu tidak sesuai spesifikasi. Malah, itu sudah sesuai spek pengerjaan dan kontruksi
bangunan tidak roboh. Hanya saja, beberapa batu pondasi bangunan tersebut ambruk akibat
adanya hujan yang mengguyur.

“Bukan konstruksinya roboh, tapi pondasi bangunannya tergerus akibat diguyur air hujan. Kalau
konstruksi bangunannya masih kokoh,” sapaan Aang, membantah, Selasa 14 September 2021.

Aang menambahkan lokasi pembangunan Puskesmas di Batu Jangkih itu memang agak sedikit
ekstrim (Curam), yang mana seharusnya pengerjaan yang di dahulukan yakni pondasi bangunan,
akan tetapi kebiasaan semua kontraktor selalu mengerjakan pagar setalah bangunan inti selesai.

“Harusnya sih pengerjaan pondasi bangunan dengan pondasi pagar dikerjakan bersamaan, atau
kalau bisa dahulukan pengerjaan pondasi pagar dengan tujuan sebagai penahan pondasi
bangunan puskesmas,” ujar Aang

Saat ini, pondasi bangunan Puskesmas yang roboh itu langsung diperbaiki oleh kontraktornya
dan insyaallah hari ini sudah bisa diselesaikan.

“Kita pastikan bisa terselesaikan hari ini,” ujarnya.
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Aang juga membeberkan anggaran pengerjaan 2 puskesmas yang saat ini tengah dikerjakan di
antaranya Puskesmas Batunyala Kecamatan Praya Tengah dan Puskesmas Batu Jangkih
Kecamatan Praya Barat Daya, masing-masing menelan biaya sekitar Rp 5 Miliar lebih.

Hanya saja pembangunan Puskesmas Batunyala pengerjaannya telah mencapai 25 persen lebih
cepat dibandingkan pengerjaan Proyek Puskesmas Batu Jangkih.

“Anggarannya sebesar Rp 5 Miliar lebih setelah proses lelang untuk masing masing puskesmas
dengan masa kerja sebanyak 180 hari, untuk batas akhir pengerjaannya 31 November 2021,”
tutup Aang. (TN-03)

Sumber Berita:

1. https://www.talikanews.com/2021/09/14/ppk-proyek/, Diakses 15 September 2021
2. https://kicknews.today/regional/pondasi-proyek-bangunan-puskesmas-ambles-dewan-lombok-

tengah-sebut-salah-perencanaan/, Diakses 15 September 2021

3. https://detikntb.com/2021/09/08/proyek-puskesmas-batu-jangkih-loteng-dinilai-asal-asalan/,
Diakses 15 September 2021

4. https://www.paragraf.co.id/2021/09/proyek-pembangunan-puskesmas-batu.html, Diakses 15
September 2021

Catatan:

Peraturan LKPP Nomor 9 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengadaan Barang dan Jasa melalui
Penyedia:

Pengendalian Kontrak

Para pihak melakukan pengawasan/pengendalian terhadap pelaksanaan Kontrak baik secara
langsung atau melalui pihak lain yang ditunjuk. Pengawasan/pengendalian Kontrak dapat
dilaksanakan secara sendiri-sendiri atau bersama-sama oleh:

a. Pejabat Penandatangan Kontrak
b. pihak ketiga yang independen
c. Penyedia; dan/atau

d. pengguna akhir.

Dalam hal terjadi deviasi antara realisasi dengan target pelaksanaan Kontrak atau terjadi Kontrak
Kritis maka para pihak melakukan Rapat Pembuktian (Show Cause Meeting/SCM). Pejabat
Penandatangan Kontrak memerintahkan Penyedia untuk melaksanakan perbaikan target dan
realisasi pelaksanaan pekerjaan.
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Apabila Penyedia tidak mampu mencapai target yang ditetapkan pada SCM maka Pejabat
Penandatangan Kontrak mengeluarkan Surat Peringatan (SP) kepada Penyedia.

Dalam hal telah dikeluarkan SP ketiga dan Penyedia dinilai tidak mampu mencapai target yang
ditetapkan, maka Pejabat Penandatangan Kontrak dapat melakukan pemutusan Kontrak secara
sepihak dan memberikan sanksi kepada Penyedia sesuai ketentuan yang berlaku.

Pembayaran Prestasi Pekerjaan
Penyedia mengajukan permohonan pembayaran prestasi pekerjaan secara tertulis kepada Pejabat

Penandatangan Kontrak disertai laporan kemajuan/output pekerjaan sesuai Kontrak.
Pembayaran prestasi pekerjaan dilakukan dengan ketentuan:

a. Pembayaran dilakukan dengan mengacu ketentuan dalam Kontrak dan tidak boleh melebihi
kemajuan hasil pekerjaan yang telah dicapai dan diterima oleh Pejabat Penandatangan
Kontrak.

b. Pembayaran dilakukan terhadap pekerjaan yang sudah terpasang, tidak termasuk
bahan/material dan peralatan yang ada di lokasi pekerjaan.

c. Pembayaran dilakukan dengan sistem bulanan atau sistem termin atau pembayaran secara
sekaligus setelah kemajuan hasil pekerjaan dinyatakan diterima sesuai ketentuan dalam
Kontrak.

d. Pembayaran bulanan/termin dipotong angsuran uang muka, uang retensi (untuk pekerjaan
yang mensyaratkan masa pemeliharaan) dan pajak. Untuk pembayaran akhir, dapat
ditambahkan potongan denda apabila ada.

e. Untuk pekerjaan yang di subkontrakkan, permintaan pembayaran dilengkapi bukti
pembayaran kepada subpenyedia/subkontraktor sesuai dengan kemajuan hasil pekerjaan.

f. Dikecualikan pembayaran dapat dilakukan sebelum prestasi pekerjaan diterima/terpasang
untuk:

1) Pengadaan Barang/Jasa yang karena sifatnya dibayar terlebih dahulu sebelum Barang/Jasa
diterima;

2) pembayaran bahan/material dan/atau peralatan yang menjadi bagian dari hasil pekerjaan
yang akan diserahterimakan, namun belum terpasang; atau

3) pembayaran pekerjaan yang belum selesai 100% (seratus persen) pada saat batas akhir
pengajuan pembayaran dengan menyerahkan jaminan atas pembayaran.

g. Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pembayaran termasuk bentuk jaminan diatur oleh
peraturan menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang keuangan negara.

Pembayaran termin terakhir hanya dapat dilakukan setelah seluruh pekerjaan selesai 100%
(seratus persen) sesuai dengan ketentuan yang termuat dalam Kontrak dan para pihak
menandatangani Berita Acara Serah Terima pekerjaan. Untuk pekerjaan yang mensyaratkan
masa pemeliharaan, uang retensi dibayarkan setelah masa pemeliharaan berakhir (serah terima
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kedua/FHO). Dalam hal masa pemeliharaan berakhir pada tahun anggaran berikutnya yang
menyebabkan retensi tidak dapat dibayarkan, maka uang retensi dapat dibayarkan dengan syarat
Penyedia menyampaikan Jaminan Pemeliharaan senilai uang retensi tersebut.

Serah Terima Hasil Pekerjaan
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat serah terima hasil pekerjaan:

a.

j-

Setelah pekerjaan selesai 100% (seratus persen) sesuai dengan ketentuan yang tertuang
dalam Kontrak, Penyedia mengajukan permintaan secara tertulis kepada Pejabat
Penandatangan Kontrak untuk penyerahan hasil pekerjaan.

Sebelum dilakukan serah terima, Pejabat Penandatangan Kontrak melakukan pemeriksaan
terhadap hasil pekerjaan, yang dapat dibantu oleh Konsultan Pengawas atau tim ahli dan tim
teknis.

. Pemeriksaan dilakukan terhadap kesesuaian hasil pekerjaan terhadap kriteria/spesifikasi yang

tercantum dalam Kontrak.

Apabila dalam pemeriksaan hasil pekerjaan tidak sesuai dengan ketentuan yang tercantum
dalam Kontrak dan/atau cacat hasil pekerjaan, Pejabat Penandatangan Kontrak
memerintahkan Penyedia untuk memperbaiki dan/atau melengkapi kekurangan pekerjaan.
Apabila dalam pemeriksaan hasil pekerjaan telah sesuai dengan ketentuan yang tercantum
dalam Kontrak maka Pejabat Penandatangan Kontrak dan Penyedia menandatangani Berita
Acara Serah Terima.

Setelah penandatanganan Berita Acara Serah Terima, Pejabat Penandatangan Kontrak
menyerahkan barang/hasil pekerjaan kepada PA/KPA.

PA/KPA meminta PjPHP/PPHP untuk melakukan pemeriksaan administratif terhadap
barang/hasil pekerjaan yang diserahterimakan.

PjPHP/PPHP melakukan pemeriksaan administratif proses pengadaan barang/jasa sejak
perencanaan pengadaan sampai dengan serah terima hasil pekerjaan, meliputi dokumen
program/penganggaran, surat penetapan PPK, dokumen perencanaan pengadaan,
RUP/SIRUP, dokumen persiapan pengadaan, dokumen pemilihan Penyedia, dokumen
Kontrak dan perubahannya serta pengendaliannya, dan dokumen serah terima hasil
pekerjaan.Hasil pemeriksaan administratif dituangkan dalam Berita Acara.

Apabila hasil pemeriksaan administrasi ditemukan ketidaksesuaian/kekurangan, PJPHP/PPHP
melalui PA/KPA memerintahkan Pejabat Penandatanganan Kontrak untuk memperbaiki
dan/atau melengkapi kekurangan dokumen administratif.

Hasil pemeriksaan administratif dituangkan dalam Berita Acara

Masa Pemeliharaan
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam masa pemeliharaan adalah sebagai berikut:
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a. Penyedia wajib memelihara hasil pekerjaan selama masa pemeliharaan sehingga kondisi tetap
seperti pada saat penyerahan pertama pekerjaan.

b. Setelah masa pemeliharaan berakhir, Penyedia mengajukan permintaan secara tertulis kepada
Pejabat Penandatangan Kontrak untuk penyerahan akhir pekerjaan.

c. Pejabat Penandatangan Kontrak menerima penyerahan akhir pekerjaan setelah Penyedia
melaksanakan semua kewajibannya selama masa pemeliharaan dengan baik. Pejabat
Penandatangan Kontrak wajib melakukan pembayaran sisa nilai kontrak yang belum dibayar
atau mengembalikan Jaminan Pemeliharaan.

d. Khusus Pekerjaan Konstruksi:

1) masa pemeliharaan paling singkat untuk pekerjaan permanen selama 6 (enam) bulan,
sedangkan untuk pekerjaan semi permanen selama 3 (tiga) bulan; dan
2) masa pemeliharaan dapat melampaui Tahun Anggaran.

e. Khusus Pengadaan Barang, masa garansi diberlakukan sesuai kesepakatan para pihak
dalam Kontrak.

f. Apabila Penyedia tidak melaksanakan kewajiban pemeliharaan sebagaimana mestinya, maka
Pejabat Penandatangan Kontrak berhak untuk tidak membayar retensi atau mencairkan
Jaminan Pemeliharaan untuk membiayai perbaikan/pemeliharaan, serta Penyedia dikenakan
sanksi Daftar Hitam.

g. Dalam hal terdapat nilai sisa penggunaan uang retensi atau uang pencairan Jaminan
Pemeliharaan untuk membiayai Pembiayaan/Pemeliharaan maka Pejabat Penandatangan
Kontrak wajib menyetorkan kepada Kas Negara.

h. Apabila dalam pemeriksaan hasil pekerjaan telah sesuai dengan ketentuan yang tercantum
dalam Kontrak maka Pejabat Penandatangan Kontrak dan Penyedia menandatangani Berita
Acara Serah Terima akhir.

1. PA/KPA mengalokasikan anggaran untuk keperluan operasional PPK selama masa
pemeliharaan oleh Penyedia.

j. Jaminan Pemeliharaan dikembalikan 14 (empat belas) hari kerja setelah masa pemeliharaan
selesai.

Disclaimer:

Ulasan hukum dalam catatan berita ini merupakan informasi yang bersifat umum bagi publik, bukan
merupakan suatu pendapat/pendapat hukum BPK Perwakilan Provinsi NTB

Catatan Berita Tim UJDIH BPK Perwakilan Provinsi NTB 2021/BLES 5



